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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheRtian Tindakan
Kelas Class Action Research). Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai
sebuah inovasi pembelajaran diharapkan dapat meaigedan meningkatkan
praktik pembelajaran di kelas secara berkesinand@umigngan memperhatikan
perkembangan pemahaman siswa. Selain itu, metadaga diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme guru serta mengemiaam@gkrrikulum di tingkat
sekolah dan di tingkat kelas (Aqgib, 2007:18).

Model PTK yang akan digunakan adalah model yangmdilangkan oleh
Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart dengan komp&omponen sebagai

berikut :

=

Perencanaarplanning);

N

Aksi/tindakan écting);

w

. Observasigbserving); dan

I

. Refleksi ¢eflecting).

Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus. Tidglis dimulai dari rencana
(planning) kemudian tindakanagting), dilanjutkan dengan observasbgerving)
tindakan yang telah dilakukan dan diakhiri dengefieksi (eflecting) untuk

memperbaiki rencana penelitian pada siklus selaygut
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B. Seting Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Mutaajaran 2009/2010
di salah satu SMA swasta di Kabupaten Bandung. alursiswa yang menjadi
subjek penelitian adalah 30 orang siswa. Terdiii Z/a orang siswa laki-laki dan
13 orang siswa perempuan. Pelaku tindakan adalatelifpesendiri, yang
merupakan guru kelas tersebut dan 5 orang observer.

Alasan pemilihan kelas X sebagai subjek peneliidalah karena kelas
tersebut memiliki permasalahan aktivitas dan pse$telajar yang dirasakan oleh

guru/peneliti selama pembelajaran berlangsung.

C. Faktor yang diselidiki

Faktor-faktor yang diselidiki dan dikaji dalam péti@n ini meliputi :

1. Faktor Siswa : dengan melihat peningkatan prediekjar dan aktivitas
siswa.

2. Faktor Guru : melihat cara guru dalam merencangk@nbelajaran serta
bagaimana pelaksanaannya di dalam kelas, apakaith ssesuai dengan
rancangan tindakan melalui model pembelajaran katipeipe Sudents

Team Achievement Division dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

D. Datadan Cara Pengambilannya
1. Sumber Data: Sumber data penelitian ini adalah siswa, guru, para

observer.
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2. Jenis Data: Jenis data yang didapatkan adalah data kuantidatif data
kualitatif yang terdiri dari:
a. Aktivitas Siswa:Visual Activities, Writing Activities, darOral Activities
b. Prestasi belajar siswa

c. Keterlaksanaan Model Pembelajaran

3. CaraPengambilan Data
a. Data Prestasi Belajar diambil dengan memberikarbéegpa soal pilihan
ganda kepada siswa
b. Data Aktivitas siswa diambil dengan menggunakan bEmobservasi
aktivitas siswa
c. Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran diambil @enmgenggunakan

lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran

E. Alur Pendlitian

Prosedur penelitian tindakan kelas. ini terdiri daga siklus atau lebih. Tiap
siklus dilakukan berdasarkan perbaikan dan penekpeaekanan berdasarkan
hasil refleksi di setiap siklusnya. Sesuai dengae yang didesain dalam faktor
yang diselidiki dalam penelitian ini, peneliti mielkkan observasi awal untuk
mengetahui persentase aktivitas siswa dan menemnegahan masalah yang
sesuai dengan permasalahan yang ada. Selain Ofis@kéiwitas siswa, peneliti
menghitung IPK nilai ulangan harian siswa untuk getahui prestasi belajar

awal siswa sebelum dilakukannnya penelitian ini.
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Berdasarkan data-data studi awal siswa, yaitu igksivsiswa yang sangat

kurang dan prestasi belajar siswa yang sangat henuizka dalam refleksi peneliti

menetapkan bahwa tindakan yang akan dipergunakEmdpenelitian untuk

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar sisvdalad: melalui model

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggumakadia alternatif.

Dengan berpatokanpada refleksi awal tersebut makaksdnakanlah

penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagikiuib:

1.

2.

Observasi Awal
Refleksi Awal
Rencana Tindakan
Aksi/tindakan
Observasi

Refleksi

Untuk lebih jelasnya digambarkan alur penelitidoegmi berikut:



Studi Awal

_.

Siklus |

Observasi &

evaluasi

Siklus Il

Observasi &
evaluasi

Siklus 11l

Observasi &
evaluasi

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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1. Observas Awal
Pelaksanaan Observasi Awal dilakukan untuk menkapahformasitentang
permasalahan yang dirasakan oleh guru dan dialeemisiswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Guru mengamati seluruswasi selama
pembelajaran, mengobservasi aktivitasnya, dan mkdak wawancara
nonformal dengan beberapa siswa menganai proselsefgaran. Selain itu
juga guru menghitung IPK dari nilai ulangan harsswa untuk mengetahui
prestasi belajar siswa. Setelah peneliti yang joggrupakan guru kelas
tersebut mendapat data-data dan mengetahui peahasayang ada, guru
mendiskusikan rencana tindakan seperti apa yangkcdgunakan untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut.

2. Refleksi Awal
Pada tahap ini, peneliti menganalisis segala kelgaia dan penyebab
permasalahan yang terjadi di kelas agar dapat méensolusi yang tepat.
Hasil refleksi disepakati menggunakan model penir@a kooperatif tipe
STAD dengan menggunakan media alternatif

3. Rencana Tindakan
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tgespncanaan ini adalah

sebagai berikut:
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) skamario

pembelajaran dengan model pembelajaran koopenaéif $TAD untuk
siklus 1, 2, dan 3, yang pada tahap penyajian mgeguru menampilkan

poster.
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. Membuat LKS Non Eksperimen untuk siklus 1, 2, danYang akan
dikerjakan siswa pada tahap kerja kelompok ber#asaposter yang
mereka amati.

. Membuat Poster untuk siklus 1, 2, dan 3 sebagaiaypmmbelajaran yang
akan digunakan dalam menyajikan materi

. Menetapkan jenis data dan pengumpulan data, yaatia d#ualitatif
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasiddta kuantitatif
dikumpulkan dengan memberikan tes berupa soabpilganda.

. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, yaitu dilakukleh pelaksana
tindakan dan observer bersama-sama membahas apkekayangan dan
bagaimana tindakan untuk siklus selanjutnya. Seb@elaksana tindakan
dan observer melakukan refleksi, pelaksana tindaklan observer
mengolah data terlebih dahulu untuk mengetahukaitdr mana saja yang
sudah mencapai keberhasilan.

. Membuat lembar observasi keterlaksanaan pembetagdeq guru untuk
mengamati jalannya proses pembelajaran dan sebagairefleksi untuk
siklus selanjutnya.

. Membuat lembar aktivitas siswa untuk mengobsergakiruh aktivitas
siswa yang diamati dalam pembelajaran, sehinggaatdagiukur
persentasenya di setiap siklusnya.

. Membuat Instrumen tes prestasi berupa soal pilimda sebagai alat

ukur prestasi belajar.
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Menetapkan indikator kinerja untuk setiap indikay@ang diukur, yaitu
prestasi belajar dan aktivitas yang meliputi visaativities, writing

activities dan oral activities.

4. Pelaksanaan Tindakan/ ObservasiSiklus 1

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 adalah sebagjaith

a.

Melakukan kegiatan pendahuluan dalam pembelajamaity melakukan
apersepsi dengan memberikan pertanyaan-pertanyeatmana kepada
siswa.

Melakukan demonstrasi, kemudian memberikan perampartanyaan
berkaitan dengan demonstrasi tersebut.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Menyajikan materi, yaitu dengan menampilkan 4 |lenposter.
Membagikan LKS kepada seluruh siswa dan memantswasselama
pengerjaan LKS serta membimbing mereka jika kesulitdalam
mengerjakan LKS nya.

Memberikan tes individu (kuis) kepada siswa

Melakukan perhitungan skor perkembangan individu

Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

Membahas LKS dan membuat kesimpulan

Memberikan pekerjaan rumah pada siswa

Melaksanakan Observasi Aktivitas siswa sepanjanggs pembelajaran

oleh 4 orang observer
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I. Melaksanakan Observasi Keterlaksanaan model pejatsiaoleh guru
sepanjang proses pembelajaran oleh 1 orang observer
m. Melaksanakan evaluasi dengan memberikan tes prdsttgar berupa
soal pilihan ganda setelah pembelajaran selesai
5. Refleks Siklus1
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi ddnasiadikumpulkan dan di
analisa dalam tahap ini. Sebelum melakukan analseliti perlu mengolah
seluruh data yang didapat, yaitu:
1) Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telakulan oleh guru
dihitung dengan:

1 S 11 Lyaran
PersEnbUSEH-ELET L -ARSATAanipenm el ajaran =

= 1009

LTI AL KESEL LU anta A s e etTio e LA O

Tabd 3.1

Kriteria Keterlaksanaan M odel Pembelajaran

Per sentase rata-rata K ategori
(%)
0,00 — 24,90 Sangat kurang
25,00 — 37,50 Kurang
37,60 — 62,50 Sedang
62,60 — 87,50 Baik
87,60 — 100,00 Sangat Baik

Nuh (dalam Mulyadi, 2007:52)

2) Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang diamati pada penelitian inbatasi pada tiga jenis

aktivitas, yaitu visuahctivities, writing activities, danoral activities. Yang
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mana masing-masing aktivitas tersebut terbagi kagidalam aktivitas-
aktivitas yang lebih spesifik.

Masing-masing aktivitas tersebut dihitung persesriga, dengan cara:

L jumlahsiswayangmel aukbanaktivicns] .
persentaseantivitasl = — — w 100%
UMLANSSLLMENSL A

Khusus untukwriting activities, peneliti menilai kelengkapan pengerjaan
LKS dengan mengkategorikannya menjadi lengkap (200Rbirang
lengkap batas atas (60%-90%), kurang lengkap Hmtasmh (10%-50%)
dan tidak mengerjakan (0%). Kemudian persentasdafursiswa yang
mengerjakan LKS dengan lengkap menjadi persentase vaiting
activities yang selanjutnya di rata-ratakan dengan indikaktivitas yang
lain.

Setelah peneliti menghitung rata-rata persentaseruse indikator
aktivitas, maka peneliti dapat menentukan kategersentase aktivitas.

Berikut ini klasifikasi aktivitas siswa:

Tabel 3.2

Interpretasi Kategori Aktivitas Siswa

Persentaserata-rata K ategori
(%)
80 — lebih Sangat baik
60 — 79,99 Baik
40 — 59,99 Cukup
20— 39,99 Kurang
0-19,99 Sangat kurang

(Lakhsmi, 2003: 34)
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3) Prestasi Belajar
a) Menghitung Indeks prestasi kelompok untuk menemukategori
prestasi kelas

* Menghitung rata-rata kelas

|

s|!

Keterangan:
M = rata-rata kelas
n= jumlah siswa

Y x.= jumlah nilai siswa

* Menghitung indeks prestasi kelompok (IPK), dengamsamaan

sebagai berikut :

IPK = [ M

— | x 100
SMI

Keterangan:

IPK= indeks prestasi kelompok

M =Rata-rata kelas

SMI = Skor maksimal jika soal benar semua

* Menentukan kategori prestasi kelas
Nilai IPK yang didapat, diinterpretasi berdasarkeategori

pada tabel berikut:
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Tabel 3.3

Interpretasi Kategori Indeks Prestasi Kelompok

Kategori Indeks .
Pretaeg Kelompok ALEEEE
0,00 — 30,00 sangat rendah
31,00 — 54,00 Rendah
55,00 — 74,00 Sedang
75,00 — 89,00 Tinggi
90,00 — 100,00 sangat tinggi

(Panggabean: 1989)

Menganalisis Aspek Kognitif

Analisis aspek kognitif dilakukan untuk mengetakakurangan-
kekurangan pada prestasi belajar siswa. Berdas&sihanalisis
aspek kognitif, peneliti/guru dapat menentukan dkah apa yang
akan dilakukan sebagai penekanan pada siklus beydgku

(refleksi). Analisis Aspek kognitif dihitung dengaara:

_ jumlahsoalCl yangdijawabbenarolehsiswa

N jumlahsoalC1
Keterangan:
P= persentase soal C1 yang dijawab benar oleh giswa
Selanjutnya:

zP
persentaseaspekkognitifC1 = —
n

Keterangan:

X P=jumlah persentase soal C1 yang dijawab benarsidsia

7n= jumlah siswa
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Masing-masing aspek kognitif dihitung persentasenyatuk

mengamati peningkatan dan tinggi/rendahnya prelsédajar siswa.

Pada tahap refleksi ini, seluruh data yang didapatiiu persentase
keterlaksanaan model pembelajaran, persentaseitaktigsiswa, IPK dari tes
prestasi belajar siswa, analisis aspek kognitifapetrumen tes prestasi, serta
persentase siswa yang mencapai KKM, digunakan gumuk mengevaluasi
dirinya dan keseluruhan proses pembelajaran serangkat pembelajarannya
sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.

Dari hasil refleksi, belum ada indikator yang meyaandikator kinerja yang
telah ditetapkan. Sehingga peneliti harus merancamdakan untuk siklus
selanjutnya berdasarkan kekurangan-kekurangan walagyang menyebabkan
tidak berhasilnya tindakan siklus 1 ini.

Rendahnya prestasi belajar, kurangnya persentasa yang melakukaoral
activities, mengerjakan LKS dengan lengkap dan mengamateipdgtarenakan
kurangnya pemahaman siswa terhadap poster dan siswasa kesulitan dalam
mengerjakan LKS sehingga siswa tidak menerima mmpé&tajaran dengan baik,
karena lewat poster dan LKS itulah siswa mendapatkateri yang disajikan
guru melalui poster. Selain itu, guru juga merasdb@hwa siswa sangat kesulitan
dalam mengerjakan soal soal hitungan dalam mergerj&KS. Berdasarkan
masalah-masalah tersebut, hasil refleksi yang uklak sebagai tindakan untuk
selanjutnya adalah menambahkan satu kegiatan dalbap penyajian materi,

yaitu siswa dibimbing untuk memahami poster, yanga#tsudkan untuk
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membantu siswa memahami isi poster agar siswa mamgngerjakan LKS
dengan lengkap dan mendapat materi pelajaran debgén sehingga dapat
mencapai prestasi belajar yang diharapkan. Sehingigwa pun mampu
melakukan kegiatan-kegiata@ral Activities dikarenakan tingkat pengetahuan
yang mereka akan lebih baik dari sebelumnya. Tiadakelanjutnya adalah
penambahan item pada LKS yaitu tahapan bantuarstsgh untuk mengerjakan
soal hitungan. Dan peneliti juga lebih memperhatik@aktu serta memberi
kesempatan siswa untuk bertanya, menjawab pertanydan mengeluarkan
pendapat. Berikut ini rencana tindakan siklus 2iasarkan hasil refleksi siklus 1:
a. Penambahan kegiatan pada tahap penyajian mateu,grau membimbing
siswa untuk memahami poster.
b. Penambahan item pada LKS untuk membantu siswa mekge soal
hitungan
c. Peneliti lebih memperhatikan waktu
d. Memberi kesempatan lebih bagi siswa untuk bertamgmjawab pertanyaan,

dan mengeluarkan pendapat.

6. Pelaksanaan Tindakan/ Observas Siklus?2

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 adalah bekdasaancana tindakan awal
dengan revisi dan penekanan-penekanan tertentadagkén hasil refleksi siklus
sebelumnya, berikut ini pelaksanaan tindakan siklus
a. Melakukan kegiatan pendahuluan dalam pembelajayaity melakukan

apersepsi dengan memberikan pertanyaan-pertangat@makepada siswa.
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. Melakukan demonstrasi, kemudian memberikan peramp&rtanyaan
berkaitan dengan demonstrasi tersebut.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Menyajikan materi, yaitu dengan menampilkan 4 |enposter.

. Membimbing siswa untuk memahami poster

Memberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapatapgenai isi poster

. Membagikan LKS kepada seluruh siswa dan memantawasiselama
pengerjaan LKS serta membimbing mereka jika kesulitalam mengerjakan
LKS nya.

. Memberikan tes individu (kuis) kepada siswa

Melakukan perhitungan skor perkembangan individu

Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

.~ Membahas LKS dan membuat kesimpulan

Memberikan pekerjaan rumah pada siswa

. Melaksanakan Observasi Aktivitas siswa sepanjanggs pembelajaran oleh
4 orang observer

. Melaksanakan Observasi Keterlaksanaan model pejatsiaoleh guru
sepanjang proses pembelajaran oleh 1 orang observer

. Melaksanakan evaluasi dengan memberikan tes présiagar berupa soal

pilihan ganda setelah pembelajaran selesai
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7. Refleks Siklus2
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi ddonasiadikumpulkan dan di
analisa dalam tahap ini. Sebelum melakukan analseliti perlu mengolah
seluruh data yang didapat, yaitu:
a. Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Menghitung  persentase  keterlaksanaan  pembelajaraengad
menggunakan rumus yang sama dengan perhitungandylakgkan pada

tahap refleksi siklus 1

b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang diamati pada siklus 2 ini sasheagan aktivitas yang
diamati pada siklus sebelumnya.
Menghitung persentase aktivitas siswa dengan merwj@m rumus yang
sama dengan perhitungan aktivitas siswa pada tagfi@hksi siklus 1 dan

menentukan kategorinya.

c. Prestasi Belajar
Seluruh perhitungan yang dilakukan untuk mengokaia grestasi belajar
digunakan rumus yang sama dengan perhitungan pdds &.
a) Menghitung Indeks prestasi kelompok untuk menemtukategori
prestasi kelas
* Menghitung rata-rata kelas
* Menghitung indeks prestasi kelompok (IPK)

* Menentukan kategori prestasi kelas
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b) Menganalisis Aspek Kognitif
Analisis aspek kognitif dilakukan untuk mengetatkgkurangan-
kekurangan pada prestasi belajar siswa. Berdasdwksih analisis aspek
kognitif, peneliti/guru dapat menentukan tindakapaayang akan
dilakukan sebagai penekanan pada siklus beriktefleksi).
Masing-masing aspek kognitif dihitung persentasenyatuk

mengamati peningkatan dan tinggi/rendahnya prelsédajar siswa.

Pada tahap refleksi ini, seluruh data yang didapatiiu persentase
keterlaksanaan model pembelajaran, persentaseitaktigsiswa, IPK dari tes
prestasi belajar siswa, analisis aspek kognitifapetrumen tes prestasi, serta
persentase siswa yang mencapai KKM, digunakan gumuk mengevaluasi
dirinya dan keseluruhan proses pembelajaran semangkat pembelajarannya
sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil refleksi, hanya indikataisual activities yang telah
mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkaam&ntara untuldral activities,
persentase rata-ratanya telah mencapai indikatmarjki namun jika dilihat dari
persentase mengeluarkan pendapat dan menjawabnyzema masih belum
mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkaan[persentase bertanya dan
melakukan diskusi sudah lebih dari target yangalilean, oleh karena itu peneliti
akan terus berusaha meningkatkan karena ternyatiakan yang dilakukan

mampu meningkatkan indikator-indikator tersebuthetari target.
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Untuk meningkatkan prestasi belajar, peneliti mas#ap fokus pada
bimbingan guru untuk memahami poster dan mengerjaK& serta bantuan bagi
siswa untuk mengerjakan soal hitungan. Hal tersgbhgt sekaligus akan
meningkatkan aktivitas mengerjakan LKS dengan lapgldan pada akhirnya
siswa akan mampu menjawab pertanyaan serta mengetupendapatnya jika
siswa sudah lebih banyak mendapatkan materi pafejs@ang disampaikan.

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti merencanakagakan berdasarkan hasil
refleksi tersebut, yaitu:

a. Menambahkan satu kegiatan pada tahap tes indiWdis)( yaitu setelah
melakukan kuis, guru dan siswa membahas beberaphismgan.

b. Menambahkan satu item tambahan lagi pada LKS untakbantu siswa
mengerjakan soal hitungan

c. Memberi tahu siswa mengenai apa saja yang mengadapan aktivitas untuk

menjadi kelompok terbaik

8. Pelaksanaan Tindakan/Observas Siklus3
Berikut ini pelaksanaaan tindakan siklus 3 berdasahasil refleksi siklus 2:
a. Melakukan kegiatan pendahuluan dalam pembelajargaitu
melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyatmpaan
arahan kepada siswa.
b. Melakukan demonstrasi, kemudian memberikan pertanya
pertanyaan berkaitan dengan demonstrasi tersebut.

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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. Menyampaikan kriteria penilaian aktivitas yang ddikan penilaian
kelompok terbaik

. Menyajikan materi, yaitu dengan menampilkan 4 |enposter.
Membimbing siswa untuk memahami poster.

. Memberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapateysenai isi

poster

. Melakukan demonstrasi kalorimeter sederhana

Membagikan LKS kepada seluruh siswa dan memansawasselama
pengerjaan LKS serta membimbing mereka jika kesulidalam
mengerjakan LKS nya.

Memberikan tes individu (kuis) kepada siswa

. Membahas soal hitungan

Melakukan perhitungan skor perkembangan individu

. Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

. Membahas LKS dan membuat kesimpulan

. Memberikan pekerjaan rumah pada siswa

. Melaksanakan Observasi Aktivitas siswa sepanjangosgs
pembelajaran oleh 4 orang observer

. Melaksanakan Observasi Keterlaksanaan model pejatsiaoleh
guru sepanjang proses pembelajaran oleh 1 oramyvas
Melaksanakan evaluasi dengan memberikan tes presiagr berupa

soal pilihan ganda setelah pembelajaran selesai
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9. Refleks Siklus3
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi ddoasiadikumpulkan dan di
analisa dalam tahap ini. Sebelum melakukan analseliti perlu mengolah
seluruh data yang didapat, yaitu:
a. Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Menghitung  persentase  keterlaksanaan  pembelajaraengad
menggunakan rumus yang sama dengan perhitungandylakgkan pada
tahap refleksi siklus 1
b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang diamati pada siklus 2 ini sasheagan aktivitas yang
diamati pada siklus sebelumnya.
Menghitung persentase aktivitas siswa dengan merwj@m rumus yang
sama dengan perhitungan aktivitas siswa pada tagfi@hksi siklus 1 dan

menentukan kategorinya.

c. Prestasi Belajar
Seluruh perhitungan yang dilakukan untuk mengolaia grestasi belajar
digunakan rumus yang sama dengan perhitungan pdds 5.
a) Menghitung Indeks prestasi kelompok untuk menemtukategori
prestasi kelas
* Menghitung rata-rata kelas
* Menghitung indeks prestasi kelompok (IPK)
* Menentukan kategori prestasi kelas

b) Menganalisis Aspek Kognitif
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Analisis aspek kognitif dilakukan untuk mengetatkgkurangan-
kekurangan pada prestasi belajar siswa. Berdasdwksih analisis aspek
kognitif, peneliti/guru dapat menentukan tindakapaayang akan
dilakukan sebagai penekanan pada siklus beriktefleksi).

Masing-masing aspek kognitif dihitung persentasenyatuk

mengamati peningkatan dan tinggi/rendahnya prelsédajar siswa.

Setelah peneliti melakukan pengolahan data, penadiihat apakah seluruh
indikator telah berhasil mencapai indikator kinegeng telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil refleksi, seluruh indikator tetaéncapai indikator kinerja

yang telah ditetapkan, sehingga penelitian ini tdpatakan berhasil.



